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ABSTRACT

Chemistry learning faces challenges because topics such as reaction rates are
abstract and require high analytical skills. Therefore, learning media such as
ChatGPT are needed to provide additional explanations and support students’
learning process flexibly. This study aims to determine the effect of using ChatGPT
on students’ learning outcomes in the reaction rate topic. The research used a
quantitative approach with a pre-experimental design of the intact group comparison
type, involving 48 students divided into an experimental class and a control class,
with the Student Teams-Achievement Divisions (STAD) learning model applied in
both classes. Data were collected through learning outcome tests and observations
of learning activities. The results showed that there was no significant difference
between the learning outcomes of students in the experimental and control classes
(0.373 > 0.05), with learning activities in both classes categorized as good to very
good. Therefore, the use of ChatGPT in learning has not shown a significant effect
on students’ learning outcomes in the reaction rate topic, suggesting that its use
needs to be more carefully designed to better support students’ understanding.
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ABSTRAK

Pembelajaran kimia memiliki tantangan karena materi seperti laju reaksi bersifat
abstrak dan memerlukan kemampuan analisis yang tinggi. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran seperti ChatGPT yang dapat membantu
memberikan penjelasan tambahan dan mendukung proses belajar peserta didik
secara fleksibel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
ChatGPT terhadap hasil belajar peserta didik pada materi laju reaksi. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Experimental tipe Intact
Group Comparison, dengan sampel berjumlah 48 peserta didik yang terdiri atas
kelas eksperimen dan kelas kontrol serta penerapan model pembelajaran Student
Teams-Achievement Divisions (STAD) pada kedua kelas. Data dikumpulkan
melalui tes hasil belajar dan observasi aktivitas pembelajaran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (0,373 > 0,05), dengan
aktivitas pembelajaran pada kedua kelas berada pada kategori baik hingga sangat
baik. Dengan demikian, penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran belum
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar peserta didik pada
materi laju reaksi sehingga pemanfaatannya perlu dirancang lebih terarah agar
dapat meningkatkan pemahaman peserta didik.

Kata Kunci: Teknologi, Artificial Intelligence, ChatGPT, Hasil Belajar
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A.Pendahuluan

Hasil belajar peserta didik
merupakan salah satu indikator utama
dalam menilai ketercapaian tujuan
pembelajaran. Hasil belajar dapat
dipahami sebagai perubahan
kemampuan peserta didik setelah
mengikuti proses pembelajaran, yang
mencakup aspek pengetahuan, sikap,
dan keterampilan yang dapat diamati
dan diukur (Abida, 2020; Hasibuan,
2015). Proses pembelajaran yang
ideal diharapkan mampu membantu
peserta didik memahami materi
secara optimal, mengembangkan
kemampuan berpikir, serta mencapai
kompetensi yang telah ditetapkan.
Dengan tercapainya tujuan
pembelajaran tersebut, peserta didik
tidak hanya menguasai konsep secara
teoritis, tetapi juga mampu
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari.

Namun, pada kenyataannya,
hasil belajar peserta didik belum
sepenuhnya optimal, terutama pada
mata pelajaran kimia. Kimia memiliki
karakteristik materi yang abstrak dan
kompleks sehingga menuntut
pemahaman konsep, penalaran logis,
serta kemampuan mengaitkan teori
dengan perhitungan matematis. Salah

satu materi kimia yang sering

menimbulkan kesulitan bagi peserta
didik adalah laju reaksi. Materi ini
menuntut pemahaman konsep
mikroskopis, seperti tumbukan partikel
dan energi aktivasi, serta
keterampilan mengaitkannya dengan
perhitungan matematis. Kesulitan
tersebut berdampak pada rendahnya
hasil belajar dan belum tercapainya
tujuan pembelajaran secara maksimal
(Nurlaili & Febrina, 2018; Nadia dkk.,
2025).

Seiring dengan perkembangan
teknologi, khususnya kecerdasan
buatan  (Artificial

dunia pendidikan

Intelligence/Al),

mengalami
perubahan yang signifikan. Teknologi
dalam pendidikan berperan sebagai
alat bantu yang mendukung proses
belajar dan mempermudah peserta
didik dalam memperoleh informasi
(Juliantika dkk., 2024). Salah satu
bentuk pemanfaatan teknologi Al yang
banyak digunakan saat ini adalah
ChatGPT, vyaitu aplikasi berbasis
chatbot yang menggunakan
kecerdasan buatan untuk memahami
dan merespons bahasa alami
manusia (Faiz & Kurniawaty, 2023;
Ramadhan dkk., 2023). Melalui
ChatGPT,

memperoleh penjelasan materi secara

peserta didik dapat

cepat, fleksibel, dan sesuai dengan
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kebutuhan belajar (Suharmawan,
2023; Wang, 2025).

Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pemanfaatan ChatGPT dalam
pembelajaran memberikan dampak
positif. ChatGPT digunakan sebagai
media pendukung pembelajaran yang
membantu peserta didik memahami
materi, meningkatkan keterlibatan
belajar, serta mendukung kegiatan
belajar mandiri. Budimansyah dkk.
(2025) menyatakan bahwa
ChatGPT dapat

mempermudah pemahaman materi

penggunaan
dan meningkatkan keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran.
Sejalan dengan itu, Ardiansyah dkk.
(2025) melaporkan bahwa peserta
didik memanfaatkan ChatGPT untuk
membantu menyelesaikan tugas dan
latihan soal. Dalam pembelajaran
sains dan kimia, ChatGPT juga
berperan sebagai tutor virtual yang
memberikan penjelasan konseptual
secara jelas dan terstruktur (Azizah &
Mansyur, 2024). Penelitian Rozi
(2025) dan Mutiara dkk. (2025)
bahkan
peningkatan hasil belajar peserta didik
ChatGPT,

pada materi yang

menunjukkan adanya

setelah penggunaan
khususnya
membutuhkan penalaran logis seperti

laju reaksi.

Meskipun demikian,
penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran juga memiliKi
tantangan. Beberapa penelitian

menunjukkan bahwa ketergantungan
terhadap teknologi dapat menurunkan
kemampuan berpikir  kritis  dan
mendorong peserta didik menyalin
jawaban tanpa memahami materi
secara mendalam (Lukman dkk.,
2023; Bey dkk., 2023). Pandangan ini
sejalan dengan teori determinisme
teknologi yang menyatakan bahwa
teknologi tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu, tetapi juga dapat
memengaruhi cara berpikir dan
perilaku manusia (Mugsith, 2022).
Oleh  karena itu, penggunaan
ChatGPT perlu dibimbing agar tetap
sejalan dengan tujuan pembelajaran
dan tidak menggantikan peran aktif
peserta didik.

Selain itu, kesulitan peserta didik
dalam memahami materi laju reaksi
juga dapat ditinjau dari teori beban
kognitif. Beban kognitif merujuk pada
usaha mental yang digunakan memori
kerja untuk memproses informasi
selama pembelajaran (Siregar, 2025).
Materi yang kompleks dan penyajian
yang kurang tepat dapat membebani
memori kerja sehingga menghambat
pemahaman peserta didik (Yunus,
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2020). Dengan dukungan teknologi
yang tepat, beban kognitif dapat
dikurangi dan proses pemahaman
menjadi lebih efektif. Dalam konteks
ini, penggunaan teknologi
pembelajaran, termasuk ChatGPT,
menjadi salah satu aspek yang perlu
dikaji lebih lanjut dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengkaiji
ChatGPT

dalam pembelajaran terhadap hasil

pengaruh  penggunaan
belajar peserta didik pada materi laju
reaksi. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai
pemanfaatan ChatGPT secara tepat
dan efektif dalam pembelajaran kimia,
serta menjadi bahan pertimbangan
bagi pendidik dalam mengintegra-
sikan teknologi Al secara bijaksana.

B. Metode Penelitian

Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
Pre Experimental Design, yaitu Intact
Group Comparison dengan
melibatkan satu kelompok (Kelas XI)
dengan membagi dua kelompok yaitu
kelompok eksperimen (Kelas XI-1)
yang menerima perlakuan dan
kelompok kontrol (Kelas XlI-2) yang
tidak menerima perlakuan (Fraenkel,

2012; Hartono, 2019; Sugiyono,

2023). Populasi penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas Xl yang
terdiri atas enam kelas. Sampel dipilih
menggunakan  teknik  purposive
sampling. Desain penelitian tersebut

disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Posttest
Eksperimen X O+
Kontrol - 02
Keterangan:

01 = Posttest kelompok kelas eksperimen
O2 = Posttest kelompok kelas kontrol

X = Perlakuan dengan penggunaan ChatGPT
Prosedur penelitian dilaksanakan
dengan menerapkan model
Student

Achievement Divisions (STAD) pada

pembelajaran Teams-
kedua kelas, dengan perbedaan

perlakuan berupa penggunaan
ChatGPT pada kelas eksperimen. Alur

prosedur penelitian ditampilkan pada

Gambar 1.

yaitu laju reaksi

l

Persiapan perangkat pembelajaran dan
instrumen penelitian

| Menganalisis materi yang akan disampaikan |

I

Menggunakan ChatGPT dalam

Tidak menggunakan ChatGPT
proses pembelajaran jaran

dalam proses pembelaj

Gambar 1 Alur Prosedur Penelitian
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Pada penelitian ini, data penelitian
dikumpulkan melalui teknik tes dan
non-tes. Teknik tes berupa posttest
untuk mengukur hasil belajar peserta
didik pada materi laju reaksi. Tes
dikerjakan oleh peserta didik secara
individu dengan soal pilihan ganda
sebanyak 10 soal pada akhir
pertemuan yaitu pada saat ulangan
harian (posttest). Selanjutnya dihitung
dengan rumus (Syafutri dkk., 2024) :

Skor yang dicapai

Nilai posttest = - b
p Jumlah skor maksimum

Nilai hasil belajar dihitung dengan

rumus:
Nilai Hasil Belajar = (Nilai afektif x
15%) + (Nilai presentase x 20%) +
(Nilai LKPD x 25%) + (Nilai posttest x
40%)

Teknik non-tes meliputi observasi
aktivitas guru dan peserta didik
selama proses pembelajaran. Lembar
observasi guru dan peserta didik
menggunakan skala likert. Persentase
lembar observasi dihitung dari
aktivitas peserta didik dan guru
selama proses pembelajaran yang
dilakukan di kelas (Alim dkk., 2025)
dengan rumus sebagai berikut:

X umlah skor
Persentase lembar observasi = ]— x 100%
Jumlah skor maksimal

Hasil persentase aktivitas peserta
didik dan guru diinterpretasikan

berdasarkan kriteria seperti pada
Tabel 2 (Surono & Wagiran, 2016).

Tabel 2 Kriteria Lembar Observasi

Persentase Nilai (%) Kategori
84 <100 Sangat baik
68 <83 Baik
52 <67 Cukup
36 < 51 Kurang
20<35 Sangat kurang

Data yang diperoleh selanjutnya
statistik

menggunakan perangkat lunak SPSS

dianalisis secara

melalui uji normalitas dan uji
homogenitas, uji parametrik dan non

parametrik.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil
1. Data Hasil Belajar Peserta
Didik Sebelum
ChatGPT dan Model Pembelajaran
STAD

Hasil belajar peserta didik pada

Menggunakan

materi sebelumnya, yaitu
“Termokimia”, yang diajarkan dengan
model pembelajaran langsung di kelas
XI-1 dan XI-2 SMAN 5 Samarinda,
diukur melalui pemberian posttest
pada akhir pembelajaran.
Berdasarkan hasil observasi, masih
banyak peserta didik yang
memperoleh nilai di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar
75. Data nilai tersebut selanjutnya

digunakan untuk uji prasyarat awal
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guna memastikan validitas dalam
pengolahan data. Namun, peneliti
akan melakukan pemilihan peserta
didik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdasarkan nilai
sebelumnya serta hasil pengujian uji
statistik untuk digunakan sebagai
sampel dalam penelitian. Pemilihan ini
menggunakan  teknik  purposive
sampling yang dimana didapatkan
sampel sebanyak 48 peserta didik
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Hasil pengujian uji normalitas
pada pemilihan peserta didik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat

dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas pada
pemilihan peserta didik sebagai sampel

penelitian
.. Uji
Kelas Nornl:lnlallitas Mann-
Whitney
Eksperimen 0,064
Kontrol 0,001 0,974

Berdasarkan hasil uji normalitas
pada Tabel 3, kelas kontrol memiliki
nilai signifikansi 0,064 > 0,05 sehingga
berdistribusi normal, sedangkan kelas
eksperimen sebesar 0,001 < 0,05
menunjukkan data tidak berdistribusi
normal. Oleh karena itu, analisis
dilanjutkan menggunakan uji Mann-
Whitney yang menghasilkan nilai
signifikansi (2-tailed) sebesar 0,974 >
0,05. Hasil ini menunjukkan tidak

terdapat perbedaan daya serap antara
kedua kelas, sehingga keduanya
layak digunakan sebagai sampel
penelitian.
2. Data Hasil Posttest Setelah
Menerapkan ChatGPT sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran
Hasil penelitian yang didapatkan
dalam penelitian ini berupa nilai hasil
belajar pada peserta didik kelas
eksperimen (XI-1) dan kelas kontrol
(XI-2) di SMAN 5 Samarinda tahun
ajaran  2025/2026.
pengukuran ketercapaian hasil belajar

Selanjutnya,

peserta didik dilakukan dengan
menganalisis data kuantitatif yang
diperoleh dari nilai afektif, nilai
presentasi sebagai aspek
keterampilan, nilai LKPD dan posttest
sebagai aspek kognitif (Berahim,
2021; Salsabila dkk., 2023) yang
dilaksanakan pada akhir
pembelajaran pada pertemuan kedua.
Data analisis hasil belajar kimia
peserta didik pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen disajikan dalam

Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas, Uji
Homogenitas, dan Uji t

Uji Uji

Kelas Normalitas Homogenitas Ujit
E 0,835
K 0.213 0,657 0,373
Keterangan :

E = Kelas Eksperimen
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K = Kelas Kontrol
Berdasarkan Tabel 4, hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa data
pada kelas kontrol 0,835 > 0,05 dan
kelas eksperimen 0,213 > 0,05
berdistribusi normal. Uji homogenitas
juga menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,657 > 0,05, sehingga kedua
kelas dinyatakan homogen.
Selanjutnya, uji Independent Sample
t-test menghasilkan nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,373 > 0,05.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap hasil Dbelajar
peserta didik pada materi laju reaksi.
3. Aktivitas Pembelajaran
Aktivitas

dilakukan oleh guru dan peserta didik

pembelajaran  yang
diukur  menggunakan  instrumen
lembar observasi aktivitas guru dan
peserta didik. Persentasi aktivitas
guru dan peserta didik dapat dilihat
pada Grafik 1.

100 91,5 91

78,75 80,25
80
60
40
20

Kontrol Eksperimen

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik

Grafik 1. Rata-rata persentase
aktivitas guru dan peserta didik

Pembahasan

Pembelajaran dalam penelitian ini
dilaksanakan selama dua pertemuan
pada materi laju reaksi dengan
melibatkan kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Kedua kelas
menggunakan model kooperatif tipe
STAD serta sumber belajar yang
sama berupa buku teks dan LKPD
untuk mendorong keterlibatan aktif
peserta didik (Marliani dkk., 2023).
Perbedaannya terletak pada
penggunaan ChatGPT, di mana kelas
eksperimen memanfaatkannya
sebagai alat utama dalam
pembelajaran, sedangkan kelas
kontrol hanya mengandalkan
penjelasan guru dan bahan bacaan.

Berdasarkan hasil analisis, tidak
terdapat perbedaan kemampuan awal
yang signifikan antara kelas kontrol
dan eksperimen, sehingga keduanya
berada pada kondisi yang setara
sebelum pembelajaran. Selanjutnya,
hasil analisis data menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,373 (> 0,05),
yang berarti penggunaan ChatGPT
tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap hasil Dbelajar

peserta didik pada materi laju reaksi.
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Tidak adanya perbedaan hasil
belajar antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol disebabkan oleh proses
pembelajaran yang hampir sama pada
kedua kelas. Selama pembelajaran,
peserta didik pada kedua kelas sama-
sama terlibat aktif dalam diskusi, kerja
kelompok, serta latihan soal, dan
memperoleh bimbingan langsung dari
guru. Aktivitas tersebut membantu
peserta didik memahami konsep laju
reaksi, melatih kemampuan
menghitung, dan mengembangkan
cara berpikir. Oleh karena itu,
meskipun kelas eksperimen
menggunakan ChatGPT sebagai alat
bantu pembelajaran, pengaruhnya
terhadap hasil belajar tidak terlihat
secara jelas. Hal ini menunjukkan
bahwa keterlibatan aktif peserta didik
dan bimbingan guru dalam proses
pembelajaran menjadi faktor penting
yang mendukung pencapaian hasil
belajar, sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fiah dkk. (2016).
Dengan kata lain, interaksi langsung
antara guru dan peserta didik serta
diskusi kelompok memiliki peran yang
lebih dominan dibandingkan
penggunaan teknologi sebagai alat
bantu pembelajaran.

Tidak ditemukannya pengaruh

yang signifikan dalam penelitian ini

juga Dberkaitan dengan kurang
sesuainya penggunaan ChatGPT
pada materi laju reaksi. Materi laju
reaksi menuntut pemahaman konsep
yang mendalam, kemampuan
analisis, serta keterampilan dalam
menyelesaikan perhitungan, sehingga
membutuhkan pembelajaran yang
lebih interaktif seperti diskusi, latihan
soal, dan
(Andromeda dkk., 2018). Sementara

itu, penggunaan ChatGPT dalam

kegiatan eksperimen

penelitian ini lebih banyak

dimanfaatkan sebagai sumber
penjelasan berbasis teks, sehingga
belum mampu mendukung kebutuhan
pembelajaran yang bersifat analitis
dan aplikatif secara optimal. Hal ini
sejalan dengan pendapat Santrock
dalam Agustin (2016) yang
menekankan pentingnya keterlibatan
aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran, sehingga
pembelajaran yang hanya Dbersifat
pasif cenderung kurang efektif dalam
membantu pemahaman peserta didik.

Ketidaksesuaian antara
karakteristik materi dengan cara
pemanfaatan  teknologi  tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi dalam pembelajaran perlu
dirancang secara tepat dan tidak

dapat dilakukan secara sembarangan.
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Oleh karena itu, diperlukan
pemahaman yang baik tentang
TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge) agar integrasi
teknologi dalam pembelajaran dapat
dilakukan secara efektif (Kholid dkk.,
2023). Pembelajaran yang efektif
seharusnya mengintegrasikan
teknologi, pedagogi, dan konten
secara seimbang (Putri dkk., 2021;
Rahmatiah dkk., 2022; Pratami dkk.,
2024). Namun, dalam penelitian ini,
ChatGPT belum

terintegrasi secara optimal dengan

penggunaan

strategi pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik materi laju reaksi.
Kondisi ini  menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi yang belum
selaras dengan kebutuhan materi dan
pendekatan  pembelajaran  yang
menyebabkan  tidak  optimalnya
dampak terhadap hasil belajar peserta
didik, sebagaimana didukung oleh
penelitian yang menyatakan bahwa
penerapan TPACK yang belum
optimal dapat membuat penggunaan
teknologi dalam pembelajaran
menjadi kurang efektif (Absari dkk.,
2020 ; Latip dkk., 2024).

Faktor literasi digital peserta didik
turut memengaruhi efektivitas
ChatGPT dalam

pembelajaran. Tidak semua peserta

penggunaan

didik mampu merumuskan pertanyaan
secara tepat, menilai kebenaran
jawaban yang diberikan, serta
mengaitkan informasi yang diperoleh
dengan konsep yang sedang
dipelajari. Menurut Rahmawati dkk.
(2026), keberhasilan penggunaan
ChatGPT dalam pembelajaran sangat
dipengaruhi oleh kesiapan peserta
didik dalam memanfaatkan teknologi,
kemampuan mengajukan pertanyaan
yang relevan, serta keterlibatan dalam
proses berpikir kritis. Dalam penelitian
ini, peserta  didik
ChatGPT untuk

memperoleh jawaban akhir tanpa

cenderung

menggunakan

menelaah proses penyelesaiannya,
sehingga pemahaman konsep tidak
berkembang secara optimal.

Selain hasil belajar, penelitian ini
juga menilai keterlaksanaan proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil
pengamatan, kegiatan pembelajaran
di kedua kelas berlangsung sangat
baik. Aktivitas guru di kelas kontrol
dan eksperimen  masing-masing
mencapai 91,5% dan 91% (kategori
sangat baik), sedangkan aktivitas
peserta didik mencapai 78,75% dan
80,25% (kategori baik). Hal ini
menunjukkan bahwa langkah-langkah
pembelajaran STAD telah

dilaksanakan dengan baik. Tingginya
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keterlaksanaan pembelajaran
menunjukkan bahwa variabel proses,
seperti pengelolaan kelas, pemberian
umpan balik, dan diskusi kelompok,
telah berjalan optimal sehingga tidak
menjadi faktor penyebab perbedaan
hasil belajar.

Meskipun demikian, aktivitas guru
dan aktivitas peserta didik pada kelas
eksperimen tampak lebih tinggi
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
ChatGPT dalam pembelajaran kimia
mampu meningkatkan keterlibatan
peserta  didik selama  proses
pembelajaran, namun peningkatan
keterlibatan tersebut belum
berkontribusi secara signifikan
terhadap hasil belajar. Temuan ini
sejalan dengan Arumsari (2024) yang
menyatakan bahwa penggunaan
ChatGPT dalam pembelajaran tidak
selalu berdampak positif apabila tidak
keterlibatan

mampu  mendorong

berpikir  peserta  didik secara
mendalam. Berdasarkan hasil

observasi dan temuan selama

pelaksanaan penelitian ini,
pemanfaatan Al yang berlebihan juga
berpotensi mendorong
ketergantungan peserta didik pada
teknologi,

sehingga kesempatan

untuk melatih kemampuan berpikir

kritis dan melakukan analisis secara
mendalam menjadi berkurang, sejalan
dengan pendapat Rahmawati dkk.
(2026).

Berdasarkan hasil penelitian ini,
ChatGPT yang

menyajikan jawaban secara instan

penggunaan

berpotensi mengurangi proses latihan
berpikir secara bertahap, sehingga

peserta didik cenderung lebih fokus

pada penyelesaian tugas
dibandingkan memanfaatkannya
sebagai alat bantu untuk

memperdalam pemahaman konsep.
Kondisi ini semakin terlihat pada
materi yang menuntut tahapan
berpikir runtut dan pemahaman
mendalam, seperti laju reaksi. Materi
ini  mengharuskan peserta didik
memahami konsep, penalaran, serta
perhitungan secara bertahap,
termasuk hubungan antara variabel
seperti konsentrasi, suhu, dan katalis,
serta analisis data untuk menentukan
orde reaksi. Kompleksitas materi
menyebabkan peserta didik harus
memproses banyak informasi secara
bersamaan, sementara kemampuan
memori kerja peserta didik bersifat
terbatas (Yunus, 2020). Ketika
informasi yang diterima terlalu banyak
dan kompleks, peserta didik akan

mengalami kesulitan dalam
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memahami materi secara optimal
(Rochmayanti, 2020), sehingga materi
laju reaksi berpotensi menimbulkan
beban kognitif yang tinggi (Siregar,
2025). Kondisi ini diperkuat oleh
situasi pembelajaran di SMA, di mana
peserta didik mempelajari beberapa
mata pelajaran dengan tuntutan
kognitif yang berbeda dalam satu hari,
yang dapat menambah beban berpikir
peserta didik dan menyebabkan
pemahaman terhadap materi menjadi
kurang mendalam (Yunus, 2020).
Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang
menyatakan  bahwa
ChatGPT tidak selalu memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar

penggunaan

apabila tidak disertai dengan
keterlibatan aktif peserta didik dan
strategi pembelajaran yang tepat
(Arumsari dkk., 2024; Hidayat dkk.,
2025). Dalam

penggunaan

kondisi  tersebut,
ChatGPT tanpa
pengelolaan pembelajaran yang baik
berpotensi menambah beban kognitif
dan membuat peserta didik kurang
terlibat dalam proses pembelajaran,
sehingga dapat mendorong
ketergantungan belajar dan
melemahkan pemahaman peserta

didik (Rahmawati dkk., 2026).

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai studi
komparatif hasil belajar peserta didik
melalui penggunaan ChatGPT dalam
pembelajaran laju reaksi dapat
disimpulkan  bahwa
ChatGPT belum

pengaruh yang signifikan terhadap

penggunaan

memberikan

hasil belajar peserta didik. Oleh
karena itu, peneliti menyarankan agar
ChatGPT dalam
pembelajaran dikolaborasikan dengan

pemanfaatan

strategi atau metode pembelajaran
yang tepat serta disertai dengan
bimbingan guru secara optimal,
sehingga penggunaannya dapat lebih
terarah dan mampu mendukung
pemahaman peserta didik terhadap

materi yang dipelajari.
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